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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan pengetahuan dan teknologi telah membawa pengaruh yang 

sangat pesat dalam perkembangan dunia bisnis. Munculnya konsep “new economy” telah 

mengubah strategi persaingan pasar, dimana keuunggulan dalam pengetahuan menjadi kunci 

utama  perusahaan dalam memenangkan persaingan. 

 Dalam persaingan bisnis yang tinggi, produk-produk unggulan dengan mudah ditiru oleh 

pesaing mereka dengan memunculkan produk baru yang serupa. Hal ini telah memaksa 

perusahaan untuk mengubah paradigma bisnis mereka dari resource based competitiveness 

menjadi knowledge-based competitiveness dalam mencapai tujuan bisnis dan untuk 

memenangkan persaingan global. 

Dalam bisnis yang dikelola bedasarkan pengetahuan, perusahaan akan lebih fokus dalam 

peningkatan intangible asset dibandingkan tangible asset. Intangible asset dianggap sebagai 

asset inti dari perusahaan dan merupakan core driver dalam  menciptakan  nilai perusahaan, 

sedangkan tangible assets  hanyalah alat bantu bagi manusia dalam merealisasikan knowledge-

nya dalam  bentuk produk/jasa (Erawati dkk, 2009). 

 Perhatian yang sangat tinggi yang diberikan  kepada  intangible asset tersebut  telah 

mendorong berbagai perkembangannya, seperti kompetensi staf, hubungan konsumen, model 

simulasi, sistem administrasi dan komputer. Namun, pengungkapan intangible aset dalam neraca 

hanya sebatas intellectual property seperti paten, merk dagang dan goodwill (Starovic et.al, 

2003). Intangible asset lainnya tidak ditemukan dalam neraca karena keterbatasan kriteria 
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akuntansi tradisional dalam hal pengakuan, penilaian dan pengukuran intangible asset. Oleh 

karna itu, diperlukan suatu pendekatan untuk melakukan penilaian dan pengukuran intangible 

asset tersebut. 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah intellectual capital (IC). IC 

menjadi suatu area yang menarik bagi kalangan praktisi maupun akademisi terkait dengan 

kegunaan IC sebagai salah satu instrument untuk  menentukan nilai perusahaan (Edvinsson dan 

Malone, 1997; Sveiby, 2001). Hal ini telah menjadi isu yang berkepanjangan, dimana beberapa 

peneliti menyatakan bahwa manajemen dan sistem pelaporan yang telah mapan selama ini secara 

berkelanjutan kehilangan relevansinya karena tidak mampu menyajikan informasi yang esensial 

bagi eksekutif untuk mengelola proses yang berbasis pengetahuan (knowledge-based processes) 

dan intangible resources (Bornemann dan Leitner, 2002). 

Perhatian terhadap IC di Indonesia mulai berkembang terutama setelah munculnya PSAK 

No. 19 (revisi  2000) tentang aktiva tidak berwujud. Meskipun tidak dinyatakan secara eksplisit 

sebagai IC, namun setidaknya  IC telah mendapat perhatian (IAI, 2002). Paragraph 09 dalam 

pernyataan tersebut menyebutkan beberapa contoh sumber daya  tidak berwujud yang dikelola 

dan dikembangkan perusahaan antara lain ilmu pengetahuan dan teknologi, desain dan  

implementasi sistem atau proses baru, lisensi, hak kekayaan intelektual,  pengetahuan mengenai 

pasar dan merek dagang (termasuk merek produk/brand names). Selain itu juga ditambahkan 

piranti lunak komputer, hak paten, hak  cipta, film gambar hidup, daftar pelanggan, hak 

pengusahaan hutan, kuota impor,  waralaba, hubungan dengan pemasok atau pelanggan, 

kesetiaan pelanggan, hak pemasaran, dan pangsa pasar (IAI, 2000). 

Penjelasan  lebih lanjut dalam paragraph 10 di kemukakan bahwa tidak semua unsur yang 

tercantum dalam paragraf 09 tersebut dikategorikan kedalam kelompok aset tak berwujud. 
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Seperti dijelaskan sebelumnya kriteria pengakuan, penilaian dan pengukuran dalam akuntansi 

tradisional mesti terpenuhi. Hal tersebut meliputi keteridentifikasian, adanya pengendalian 

sumber daya dan adanya manfaat ekonomis di masa depan (IAI, 2000). 

Meskipun IC di Indonesia sudah mulai mendapat perhatian,  namun IC masih belum 

dikenal secara luas (Abidin, 2000). Sehingga  tidak janggal kalau masih banyak perusahaan di 

Indonesia yang mengelola bisnis mereka dengan  cara tradisional. Hal ini tentunya akan menjadi  

suatu titik lemah dalam persaingan produk-produk Indonesia di pasar global. Jika perusahaan-

perusahaan tersebut mengacu pada perkembangan yang ada, yaitu manajemen yang berbasis 

pengetahuan, maka perusahaan-perusahaan di Indonesia akan dapat bersaing dengan 

menggunakan keunggulan kompetitif yang diperoleh melalui inovasi-inovasi kreatif yang 

dihasilkan oleh modal intelektual yang dimiliki oleh perusahaan (Abidin, 2000). 

Sekarang,  banyak eksekutif mengakui pentingnya modal intelektual sebagai penggerak 

utama dari kinerja perusahaan (Marr, 2006). Para eksekutif menyadari akan pentingnya IC dan 

pengelolaanya dalam penciptaan  nilai perusahaan. Berbagai kalangan berusaha untuk 

memperoleh pemahaman yang  lebih  baik tentang  IC,  sehinggga banyak penelitian tentang  IC 

dilakukan, namun sampai sekarang belum ditemukan pengukuran yang tepat untuk IC.   

Salah satu pendekatan dalam pengukuran IC di kemukakan  oleh Pulic (1998;1999;2000) 

yaitu VAIC™ (Value Added Intellectual Coefficient). VAIC™ tidak mengukur IC secara 

lansung, tetapi mengajukan suatu ukuran untuk menilai efisiensi nilai tambah sebagai hasil 

kemampuan intelektual perusahaan. VAIC™ memiliki tiga komponen utama yang dapat dilihat 

dari sumber daya perusahaan, yaitu physical capital (VACA – value added capital employed), 

human capital (VAHU – value added human capital), dan structural capital (STVA – structural 

capital value added). 
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Metode VAIC™ ini dikembangkan oleh Pulic pada tahun 1997 yang didesain untuk 

menyajikan informasi tentang value creation efficiency dari aset berwujud dan aset tidak 

berwujud yang dimiliki perusahaan. VAIC™ merupakan metode untuk mengukur kinerja IC 

perusahaan. Pendekatan ini relatif mudah dan memungkinkan untuk dilakukan karena 

menggunakan akun-akun dalam laporan keuangan perusahaan (Pramelasari, 2010). 

Banyak penelitian tentang IC telah dilakukan  dan banyak peneliti yang membahas  

tentang pengaruh  IC terhadap  kinerja perusahan, akan tetapi  hasil penelitian masih bersifat 

inconclusive. Penelitian yang dilakukan oleh Tan et al. (2007) menggunakan 150 perusahaan 

yang terdaftar di bursa efek Singapura sebagai sampel penelitian dan mengungkapkan bahwa IC 

(VAIC™) berhubungan secara positif dengan kinerja perusahaan dan IC (VAIC™) juga 

berhubungan positif dengan kinerja perusahaan di masa mendatang.  

Di Indonesia penelitian tentang pengaruh IC terhadap kinerja perusahaan cukup banyak 

dilakukan seperti penelitian yang dilakukan oleh Ulum (2007) yang melakukan penelitian 

tentang pengaruh IC (VAICTM) terhadap kinerja perusahaan pada 130 perusahaan perbankan di 

Indonesia (2004-2006). Ulum mengemukakan bahwa terdapat pengaruh positif IC (VAICTM) 

terhadap kinerja perusahaan, ia juga mengungkapkan  bahwa IC juga berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan masa depan perusahaan, hal tersebut konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tan et al (2007). 

Hasil yang sama juga dikemukakan oleh Murti (2010), juga melakukan penelitian yang 

sama dengan sampel yang berbeda, yaitu pada 75 perusahaan non keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (2006-2008) dan menemukan hasil yang sama yaitu IC berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
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Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, Pramelasari (2010), juga melakukan  

analisis pengaruh IC (VAICTM) terhadap kinerja  keuangan   perusahaan pada 44 perusahaan 

yang terdaftar di BEI (2004-2008) dan mendapatkan IC tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil yang masih inconclusive dari penlitian-penelitian diatas mengindikasikan 

perlunya dilakukan penelitian-penelitian lebih lanjut tentang IC untuk mengambil suatu 

kesimpulan yang baku. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis kontribusi IC (VACA, VAHU, dan 

STVA) dalam peningkatan kinerja  keuangan  perusahaan. Kontribusi IC tersebut diukur 

berdasarkan tingkat pengaruh IC (VACA, VAHU, dan STVA) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Sebagian besar peneliti mengemukakan bahwa IC memiliki tingkat kecendrungan 

yang tinggi dalam mempengaruhi kinerja keuangan, hal tersebut dibuktikan dengan penelitian 

yang mereka lakukan dan  menemukan bahwa IC berpengaruh  positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Chen  et al., 2005, Tan et al., 2007, Ulum,  2007). Maka, secara logika, pengaruh IC 

terhadap kinerja keuangan perusahaan juga dapat dijelaskan oleh pertumbuhan IC (variabel 

independen)  dan pertumbuhan kinerja perusahaan (variabel dependen). 

Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kinerja keuangan (ROA) menurun selama dua tahun 

berturut-turut yaitu 2008, 2009, dan meningkat pada tahun  2010. Sampel dengan ROA menurun 

tahun  2008  dan 2009 digunakan untuk membuktikan indikasi bahwa penurunan kinerja 

keuangan perusahaan terjadi karena menurunnya kinerja IC. Sedangkan sampel  dengan ROA 

meningkat pada tahun 2010 diambil atas dasar fenomena yang peneliti temukan,  yaitu mayoritas 

perusahaan yang mengalami penurunan kinerja keuangan beruturut-turut tahun 2008-2009 

meningkat pada tahun 2010. Selanjutnya, analisis terhadap kinerja IC dilakukan untuk 
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membuktikan indikasi bahwa peningkatan kinerja kuangan pada tahun 2010 terjadi karena 

meningkatnya kinerja  IC perusahaan. 

Peneliti mengambil ROA sebagai indikator kinerja keuangan perusahaan berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Efandiana (2011), bahwa salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

kinerja IC adalah ROA. ROA merefleksikan keuntungan bisnis dan efisiensi perusahaan dalam 

pemanfaatan total assets (Chen et al., 2005). Selain itu Ulum (2007) juga  mengungkapkan  

bahwa ROA adalah ukuran kinerja keuangan yang signifikan dalam menjelaskan variabel kinerja 

keuangan perusahaan. Semakin besar ROA suatu perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan 

yang semakin baik, karena tingkat pengembalian investasi (return) semakin besar. 

Alasan-alasan tersebut diatas merupakan fondasi bagi peneliti dalam melakukan  

penelitian ini, sehingga akhirnya peneliti merumuskan judul penelitian ini menjadi, “ Analisis 

Pertumbuhan Kinerja Intellectual Capital dan Pengaruhnya terhadap Pertumbuhan  

Kinerja Keuangan Perusahaan yang Mengalami Penurunan Kinerja Keuangan (Studi 

Empiris pada Perusahaan yang Listing di Bursa Efek Indonesia  Tahun 2007-2010).” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaiamana pertumbuhan kinerja intellectual capital pada perusahaan go public 

yang mengalami penurunan kinerja keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh kinerja IC (VAICTM: VACA, VAHU, STVA) terhadap 

penurunan kinerja keuangan perusahaan ? 

3. Apakah arah peningkatan kinerja  keuangan  mengikuti arah pertumbuhan  kinerja 

IC perusahaan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang pertumbuhan kinerja 

intellectual capital pada perusahaan-perusahaan yang mengalami penurunan 

kinerja. 

2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh kinerja IC (VAICTM) terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang mengalami penurunan selama dua tahun 

beruturut-turut? 

3. Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang kinerja intellectual 

capital pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun menfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Sebagai tambahan pengetahuan wawasan, dan literatur Akuntansi tentang 

pengaruh kinerja IC terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Sebagai acuan bagi para investor dalam mengambil keputusan  investasi dalam 

menentukan nilai perusahaan sesungguhnya, sehingga dapat lebih baik dalam 

menentukan perusahaan mana yang  memiliki competitive advantange. 
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3. Sebagai pedoman bagi manajer akan pentingnya IC dalam meningkatkan nilai 

perusahaan, sehingga menejer dapat meningkatkan  perhatian terhadap 

pengelolaan IC   dalam memaksimalkan nilai perusahaan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Karena luasnya ruang lingkup intellectual capital maka,  peneliti akan membatasi ruang 

lingkup penelitian ini. Penelitian  ini hanya menganalisis indikasi pengaruh kinerja IC (VAIC™) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang mengalami penurunan kinerja selama dua tahun 

berturut-turut yaitu tahun 2008, 2009, dan menganalisis kinerja IC  (VACA, VAHU dan STVA) 

dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan pada pada tahun 2010 yang terdaftar di Bursa 

Eek Indonesia. Metode VAICTM   Pulic adalah  metode pengukuran kinerja intellectual capital 

yang digunakan. 

 

 

 


